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RINGKASAN

Limbah merupakan masalah yang harus dihadapi oleh tiap negara. Bila
limbah tersebut dibiarkan tanpa penanganan akan menimbulkan pencemaran
lingkungan. Di Indonesia salah satu limbah yang perlu diperhatikan adalah limbah
hasil pengolahan tahu, baik yang berbentuk cair maupun padat. Limbah cair tahu
masih memiliki kandungan nilai gizi yang cukup tinggi sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai media untuk produkst protein sel tunggal (PST). Agar
diperoleh hasil yang lebih balk maka diperlukan penambahan bekatul sebagai
sumber C dan ampas tahu sebagai sumber N.

Protein sel tunggal adalah protein yang berasal dari mikroorganisme bersel
satu atau lebih yang sederhana seperti bakteri, khamir, jamur, ganggang dan
protozoa. PST merupakan sumber protein yang potensial dan murah karena
substrat vang digunakan dapat berasal dari limbah atau sisa-sisa pengolahan hasil
pertanian sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan.

Mikroorganisme yang dapat dipergunakan dalam produksi PST adalah
Phanerochaete chrysosporium karena jamur ini mengandung protein tinggi dan
mudah tumbuh pada limbah pertanian seperti limbah cair tahu.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajan pengaruh tingkat penambahan
ampas tahu dan bekatul pada media limbah cair tahu terhadap kadar protein dan
berat kering protein sel tunggal.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
yang disusun secara faktonal, yang terdin dani dua faktor perlakuan yaitu
konsentrast ampas tahu 0,5%; 1,0%; 1,5% dan konsentrasi bekatul 1,0%; 1,5%;
2,0% dengan pengulangan sebanyak tiga kali. Analisa yang dilakukan terhadap
protein sel tunggal yang dihasilkan meliputi analisa kadar protein, berat kering sel,
pH media dan yield protein.

Vanasi tingkat penambahan ampas tahu dan bekatul dalam produksi protein
sel tunggal P. chrysosporium memberikan perbedaan nyata pada berat kering sel,
kadar protein, yield protein dan pH media. Secara keseluruhan hasil terbaik adalah
PST dengan penambahan ampas tahu sebanyak 1,0% dan bekatul sebanyak 2,0%
karena dengan perlakuan tersebut dihastlkan PST dengan kadar protem tertinggi
yaitu sebesar 36,09% dan yield protein tertinggi yaitu sebesar 77,79%. Selain itu,
dari hasil penelitian terlihat bahwa penambahan ampas tahu sampai konsentrasi
1,0% akan memberikan hasil produk dengan kadar protein yang maksimal.
Sedangkan penambahan bekatul sampai konsentrasi 2,0% masih diperoleh kadar
protein sel yang meningkat.
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